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ABSTRAK

STUDI ETNOMEDISIN DAN SKRINING FITOKIMIA TUMBUHAN
OBAT SEBAGAI ANTIPIRETIK DI DESA CIHANJUANG
PANDEGLANG-BANTEN

Amila Mulyani
1804015133

Masyarakat Desa Cihanjuang masih memanfaatkan tumbuhan obat sebagai
antipiretik atau penurun demam. Namun, Kkurangnya inventarisasi dan
dokumentasi akan membuat pengetahuan tersebut hilang tergerus perkembangan
dunia. Penelitian etnomedisin ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan
tumbuhan obat yang meliputi nama tumbuhan, bagian yang digunakan, cara
memperoleh, cara mengolah, khasiat tumbuhan serta melakukan skrining
fitokimia pada tumbuhan untuk mengidentifikasi metabolit sekunder. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan melakukan wawancara,
observasi, dokumentasi serta perhitungan analisis data menggunakan analisis Use
Value (UV), Analisis Concencus Factor (ICF) dan Fidelity Level (UV). Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik snowball sampling
dan purposive sampling. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 43 informan
dengan 30 tumbuhan yang digunakan sebagai antipiretik. Dari 30 tumbuhan
tersebut dipilih 6 spesies yang digunakan untuk skrining fitokimia berdasarkan
nilai UV dan studi literatur. Tumbuhan tersebut meliputi kaca piring (Gardenia
jasminoides: UV 0,77), dadap (Erythrina subumbrans: UV 0,67), kaju
(Anacardium occidentale: UV 0,23), mahoni (Swietenia mahagoni: UV 0,23),
beurit (Artocarpus integrifolia: UV 0,05), dan hanjuang (Dracaena sanderiana:
UV 0,05). Enam tumbuhan tersebut mengandung berbagai metabolit sekunder
seperti alkaloid, flavonoid, fenol, saponin, tanin, steroid dan terpenoid.

Kata kunci: Antipiretik, Banten, Etnomedisin, Use Value
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tumbuhan obat merupakan pemanfaatan keanekaragaman hayati yang ada di
sekitar kehidupan kita, baik itu tumbuhan yang dibudidayakan maupun tumbuhan
liar. Pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan obat-obatan tradisional sudah
dimiliki oleh masyarakat Indonesia sejak zaman dahulu karena secara turun-
temurun sudah diwariskan oleh nenek moyang. Namun, untuk informasi tentang
penggunaan tumbuhan obat tradisional ini belum terdokumentasikan dengan baik.
Sehingga, pengetahuan tersebut mulai banyak hilang tergerus perkembangan
dunia terutama di bidang kedokteran serta pengobatan modern (Rizki dan Leilani,
2017). Untuk itu perlu dilakukan pendokumentasian serta inventarisasi bahan
alam yang berpotensi menjadi obat serta senyawa Kimia yang terkandung di
dalamnya (Silalahi, 2016).

Obat tradisional yang digunakan oleh masyarakat Indonesia sejak zaman
dahulu merupakan suatu upaya untuk memelihara kesehatan, mencegah suatu
penyakit serta sebagai perawatan kesehatan (Kemenkes RI, 2017). Pemanfaatan
tumbuhan yang digunakan sebagai obat-obatan tradisional merupakan salah satu
kajian etnobotani (Dewantari dkk., 2018). Dengan kemajuan penelitian etnobotani
di Indonesia menjadi lebih banyak pendokumentasian tentang pemanfaatan
tumbuhan obat. Pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakat setempat disebut
sebagai etnomedisin (Silalahi, 2015).

Salah satu cabang bidang kajian etnobotani adalah etnomedisin, yaitu sesuatu
yang mengungkapkan tentang pengetahuan lokal berbagai etnis untuk menjaga
kesehatannya. Terlihat secara empirik pengobatan tradisional menggunakan
tumbuhan lebih besar frekuensi pemanfaatannya dibandingkan dengan hewan.
Maka dari itu studi etnomedisin ini lebih terfokus pada pemanfaatan tumbuhan
obat (Silalahi, 2016). Selain itu etnomedisin juga mempelajari beberapa aspek
kesehatan dengan pendekatan budaya tentang cara pengobatan, sejarah, masalah
sosial serta masalah kesehatan masyarakat untuk pengobatan yang bersifat

kearifan lokal (Sumawardani dkk., 2016). Sebagai suatu pengobatan tradisional,
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setiap daerah pasti memiliki cara pengobatannya sendiri, termasuk untuk penurun
demam.

Demam merupakan suatu keadaan suhu tubuh melebihi 37 °C yang umumnya
disebabkan oleh penyakit atau peradangan. Demam bisa saja terjadi pada berbagai
usia seperti anak-anak maupun orang dewasa, karena demam pada umumnya
merupakan mekanisme tubuh untuk melawan infeksi (Zein, 2012). Antipiretik
sebagai golongan obat yang mempunyai target agar temperatur suhu badan dapat
menurun. Salah satu sediaan antipiretik sintetik untuk menurunkan demam adalah
paracetamol (Leonis et al., 2013). Namun, efek samping yang ditimbulkan dari
sediaan sintetik membuat masyarakat lebih memilih menggunakan tumbuhan obat
(Suproborini dkk, 2018). Penggunaan tumbuhan obat untuk penurun demam
diperoleh dari pekarangan rumah masyarakat atau dari hutan sekitar di Desa
Cihanjuang.

Data yang diperoleh dari Desa Cihanjuang menyatakan bahwa Desa
Cihanjuang merupakan salah satu desa yang berada di Kabupaten Pandeglang
Provinsi Banten dengan lokasi serta jarak yang jauh dari ibukota Pandeglang.
Maka dari itu Desa Cihanjuang kesulitan untuk menjangkau fasilitas kesehatan
karena jarak yang harus ditempuh untuk menuju fasilitas kesehatan berupa
Puskesmas kecamatan £ 17 km. Dengan demikian pemanfaatan tumbuhan obat
tradisional menjadi pertolongan pertama untuk penurun demam. Namun,
kurangnya eksplorasi tentang pemanfaatan tumbuhan obat dengan baik
menjadikan Desa Cihanjuang belum terdokumentasikan dan terinventarisasi
dengan baik mengenai pemanfaatan tumbuhan obat berkhasiat. Tumbuhan obat
yang digunakan sebagai penurun demam memiliki kandungan metabolit sekunder
yang dapat diketahui melalui skrining fitokimia.

Skrining fitokimia merupakan suatu langkah untuk menganalisis kandungan
bioaktif yang terdapat pada tumbuhan obat serta berguna sebagai pengobatan.
Skrining fitokimia ini merupakan analisis kualitatif dari kandungan kimia yang
terdapat pada tumbuhan terutama kandungan metabolit sekunder yang merupakan
senyawa bioaktif seperti alkaloid, flavonoid, saponin, dan lain sebagainya
(Marjoni, 2016).
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Maka dari itu, penelitian ini dilakukan karena kurangnya dokumentasi,
inventarisasi tumbuhan obat berkhasiat, melestarikan budaya pengobatan
tradisional dan mengetahui lebih banyak tumbuhan obat yang digunakan sebagai
penurun demam di Desa Cihanjuang, serta melakukan skrining fitokimia untuk
membuktikan kandung senyawa metabolit sekunder yang terdapat di dalam
tumbuhan obat. Penelitian ini dilakukan dengan survei dan eksplorasi lalu
dilanjutkan pengujian sampel di laboratorium, sehingga dapat diketahui
kandungan metabolit sekunder dan tumbuhan yang berpotensi sebagai penurun
demam.

B. Permasalahan Penelitian
Masyarakat Desa Cihanjuang memiliki pengetahuan mengenai tumbuhan obat

dan memanfaatkannya untuk pengobatan tradisional. Namun, data ini belum
terdokumentasikan dengan baik. Maka permasalahan dalam penelitian ini dapat
dirumuskan menjadi apa saja jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat
tradisional untuk penurun demam oleh masyarakat di Desa Cihanjuang,
bagaimana cara peracikan obat tradisional, serta jenis tumbuhan yang berpotensi
untuk diteliti lebih lanjut dan isi kandungan metabolit sekundernya.

C. Tujuan Penelitian

1. Menginventarisasi dan mendokumentasikan jenis tumbuhan yang berpotensi
memiliki khasiat penurun demam.

2. Mengetahui nama tumbuhan, bagian yang dapat digunakan, cara mengolah,
cara penggunaan serta khasiat tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat
Desa Cihanjuang.

3. Mengidentifikasi kandungan metabolit sekunder tumbuhan obat yang terdapat
di Desa Cihanjuang.

4. Menemukan kemungkinan bahan alam baru yang berkhasiat sebagai penurun
demam.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat untuk

menginventarisasikan dan mendokumentasikan dengan menambah pengetahuan

masyarakat, pembaca dan peneliti tentang tumbuhan obat yang berpotensi untuk
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penurun demam serta dapat dijadikan referensi berupa informasi dan pengetahuan

secara turun-temurun dalam bentuk tulisan yang utuh.
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